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Abstrak
Berdasarkan hasil observasi di kelas III MI Hidayatul Abidin Gampang Sidoarjo, ditemukan permasalahan pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu, siswa belum mampu menulis dengan baik. Hal ini terlihat dari 82,75% siswa dinyatakan tidak tuntas belajar. Sehubungan dengan permasalahan tersebut, dilakukan penelitian dengan menggunakan media gambar untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar, hasil belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran menulis dengan menggunakan media gambar, dan kendala yang muncul serta cara mengatasinya. Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus dirancang dengan melalui tahapan yang sama, yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, serta refleksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi dan tes. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan keterlaksanaan pembelajaran yaitu siklus I yang mencapai rata-rata 100% dengan rata-rata nilai ketercapaian 85,73 dan siklus II yang mencapai rata-rata 100% dengan rata-rata nilai ketercapaian 94,71. Hasil belajar menulis siswa secara klasikal pada siklus I memperoleh 72,41% dan pada siklus II memperoleh 86,20%. Kendala yang muncul adalah siswa terlihat bosan dan kurang fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Cara mengatasinya dengan mengadakan ice breaking secara bervariasi dan merancang kegiatan pembelajaran interaktif untuk siswa. 
Kata Kunci: media gambar, menulis, hasil belajar
Abstract
Based on the observation in class III of Islamic Elementary School Hidayatul Abidin Gampang Sidoarjo, it has been founded a set of problems in Indonesian language learning. Many students have not been able to write well. It is seen from the 82,75% of students stated are not thoroughly studied. With these problems, the researcher conducted a study by using picture to improve students skill of writing. Purpose of this study to describe the implementation of learning by using picture, student learning outcomes in the implementation of learning to write by using picture, and problems were encountered and how to overcome them. This research uses Classroom Action Research (CAR) that is conducted in two cycles. Each cycle has the same stages: planning, implementation and monitoring, and reflection. Data collection techniques used are observation and test. The data collected are analized using descriptive analysis of qualitative and quantitative. The result of this research shows that using picture can improve learning implementation from the first cycle that reached an average of 100% with an average achievement score of 85,73 and the second cycle an average of 100% with an average achievement score 94,71. The results of writing students learning collectively in the first cycle gained 72,41% and the second cycle gained 86,20%. The constraint of this research is that the students seems bored and less focus on the learning process. To overcome it, the researcher creates any variant of ice breaking and arranges interactive learning activities for the students.

Keywords: picture, writing, student learning
PENDAHULUAN 
Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Siswa harus mengusai keempat aspek tersebut agar terampil berbahasa. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah tidak hanya menekankan pada teori saja, tetapi siswa dituntut untuk mampu menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-sehari sebagaimana fungsinya. Keterampilan berbahasa berhubungan erat dengan kemampuan peserta didik dalam menerima dan mengelola informasi. Oleh karena itu keterampilan berbahasa semakin penting untuk dipelajari.

Dalam pembelajaran di kelas guru mengajarkan bahasa Indonesia sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar dan standart kompetensi yang telah ditentukan.  
Salah satu fungsi pengajar adalah penggerak terjadinya proses belajar mengajar. Sebagai penggerak, pengajar harus memenuhi beberapa kriteria yang menyatu dalam diri pengajar agar dapat menunjukkan profesionalitasnya dalam membuat rancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai pada kualitas penilaiannya.

Menurut peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standart Nasional Pendidik harus memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran, yaitu: (a) kompetensi pedagogik, (b) kompetensi sosial, (c) kompetensi kepribadian dan (d) kompetensi professional. Pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tertuju pada pengembangan aspek fungsional bahasa, yaitu peningkatan kompetensi berbahasa Indonesia. Ketika kompetensi berbahasa yang menjadi sasaran, para guru lebih berfokus pada empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, membaca, berbicara dan menulis. Dalam kurikulum 2004 (Depdiknas, 2004:3) dinyatakan bahwa standart kompetensi Bahasa dan Sastra Indonesia berorientasi pada hakikat pembelajaran bahasa, yaitu berbahasa adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi, baik secara lisan maupun secara tertulis.     

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan sarana belajar komunikasi dalam masyarakat. Untuk dapat berkomunikasi seseorang harus belajar cara berbahasa dengan baik dan benar. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa disertakan dalam kurikulum. Berarti setiap peserta didik dituntut untuk mampu menguasai bahasa yang mereka pelajari terutama bahasa resmi yang dipakai oleh negara yang di tempatinya. Begitu juga di Indonesia, bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran yang wajib diberikan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal ini dilakukan agar peserta didik mampu menguasai bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta mampu menerapkannya dalam kehidupan masyarakat (catatanringan.blogkaji.com).

Mata pelajaran bahasa Indonesia sering diremehkan oleh sebagaian besar siswa, bahkan dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan khususnya dalam aspek menulis. Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kompetensi berbahasa paling akhir dikuasai pembelajar bahasa setelah kompetensi mendengarkan, berbicara, dan membaca (Nurgiyantoro, 2010:422). Dalam buku yang sama juga dijelaskan dibanding tiga kompetensi berbahasa yang lain, kompetensi menulis secara umum boleh dikatakan lebih sulit dikuasai. Hal ini disebabkan kompetensi menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur diluar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi pesan harus terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan karangan yang runtut, padu, dan berisi. 

Menurut Rohani dan Dahlia (2012:3) keterampilan menulis merujuk kepada keupayaan individu idea berbagai jenis penulisa yang berkaitan dengan ilmu dan pengalaman pribadi. Keterampilan menulis ini lebih terserah dengan keupayaan seseorang individu menggunakan ayat yang gramatis, tanda baca dan ejaan yang betul, serta tulisan yang jelas dan kemas. Seseorang individu harus dapat menggunakan kreativiti sendiri bagi menghasilkan penulisan bahan ilmu dan imaginatif.

Masalah yang terjadi di lapangan adalah tidak semua siswa mempunyai keterampilan menulis yang baik. Kegiatan menulis adalah suatu hal yang sangat sulit bagi siswa terutama kelas rendah. Sehingga berdampak pada ketercapaian tujuan pembelajaran yang kurang maksimal. Oleh sebab itu, upaya meningkatkan keterampilan menulis harus dilakukan sedini mungkin.

Pernyataan di atas didukung dengan kenyataan yang terjadi di MI Hidayatul Abidin Gampang-Sidoarjo. Hasil wawancara  yang telah dilakukan dengan guru kelas III di MI Hidayatul Abidin Gampang, Sidoarjo diperoleh data bahwa hasil belajar keterampilan menulis masih rendah. Hal ini terbukti bahwa 82,75% dari 29 siswa dinyatakan tidak tuntas belajar. Hal tersebut karena banyak siswa yang sering mengeluh dan terlihat bingung dengan apa yang ingin mereka tulis ketika siswa diminta untuk menulis sebuah deskripsi sederhana.  Mereka merasa kurang percaya diri saat mendeskripsikan dan kurangnya minat siswa terhadap kegiatan menulis.
Faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan menulis pada siswa yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru tidak menggunakan media pembelajaran dan tidak ada interaksi tanya jawab dengan siswa sehingga guru lebih aktif dibandingkan siswa. Hal ini menjadi sangat rawan terjadi karena tahap berpikir siswa kelas III masih berada pada tahap berpikir operasional konkret. Mengatasi permasalahan tersebut,  PTK ini berkolaborasi dengan guru kelas III MI Hidayatul Abidin Gampang-Sidoarjo untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan menulis pada pembelajaran. Adapun upaya yang dilakukan dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan media gambar pada pembelajaran menulis.
Alasan memilih menggunakan media gambar dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebagai salah satu cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi guru. Dengan pertimbangan bahwa media ini dirasa lebih efektif dan lebih efisien untuk diterapkan dalam pembelajaran. Menurut Meilinda (2014:3) dikatakan lebih efektif karena dengan gambar bisa mempermudah siswa untuk menuangkan ide-idenya saat menulis cerita dan membangkitkan semangat mereka untuk melatih daya pikir. Sedangkan dikatakan lebih efisien karena media gambar mudah diterapkan dalam pembelajaran. Selain itu, guru harus bisa mengolah kelas dengan baik dan memberikan motivasi belajar siswa serta memuji setiap kemajuan yang dicapai siswa. Berdasarkan latar belakang di atas, maka PTK ini berjudul “Meningkatkan Keterampilan Menulis dengan Menggunakan Media Gambar pada Siswa Kelas III MI Hidayatul Abidin Gampang, Sidoarjo”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Aqib (2006:13) penelitian tindakan kelas adalah suatu perencanaan terhadap kegiatan yang sengaja Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sanjaya (2009:26) PTK adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) ini meliputi tiga hal, yaitu peningkatan praktik, pengembangan professional, dan peningkatan situasi tempat praktik berlangsung (Sanjaya, 2009:31).

Untuk mengolah data, penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Arikunto (2013:21-22) menjelaskan penelitian kualitatif adalah penelitian yang datanya dikumpulkan berupa data primer (data dalam bentuk verbal atau kata-kata) dan data sekunder (diperoleh dari dokumen grafis, foto, film, dan lain-lain).Penggunaan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) ini untuk meningkatkan keterampilan menulis dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas III dengan kompetensi dasar menceritakan berbagai jenis kegiatan di sekolah.

Subjek dalam PTK ini adalah guru dan siswa kelas III MI Hidayatul Abidin Gampang-Sidoarjo sejumlah 29 siswa, yang terdiri dari 11 putri dan 18 putra. Menurut Djamarah dan Zain (1996:115) Guru adalah orang yang menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingan belajar siswa. Siswa adalah orang yang digiring ke dalam lingkungan belajar yang telah diciptakan oleh guru.

Lokasi yang digunakan adalah MI Hidayatul Abidin yang terletak di Desa Gampang, Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo. MI Hidayatul Abidin merupakan sekolah yang berada agak jauh dari kawasan kecamatan dan jalan raya, sekolah ini bahkan tidak mempunyai lapangan olahraga. Namun meskipun begitu secara umum sistem pembelajaran di sekolah ini sudah cukup baik walaupun masih bersifat konvensional.

Alasan penentuan tempat dilaksanakannya PTK ini dengan pertimbangan-pertimbangan antara lain munculnya masalah di SD tersebut, mendapatkan ijin dari Kepala Sekolah, adanya keterbukaan dari pihak sekolah, dan bersedianya guru untuk berkolaborasi selama kegiatan berlangsung. PTK tentang meningkatkan keterampilan menulis dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas III MI Hidayatul Abidin Gampang-Sidoarjo dilaksanakan pada tanggal 5 Januari 2015 – 17 Januari 2015, tahun ajaran 2014/2015.

Menurut Kemmis dan Taggart (dalam Yuliawati,dkk, 2012:25) mengatakan bahwa alur kerja dalam PTK ini ada tiga tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan dan observasi, (3) refleksi. Yuliawati,dkk (2012:30) perencanaan merupakan tahap pertama dalam penelitian. Yang termasuk dalam kegiatan perencanaan adalah sebagai berikut: (a) identifikasi masalah, (b) identifikasi (analisis) penyebab masalah, (c) merumuskan masalah/pertanyaan penilitian, dan (d) pengembangan intervensi (action/solution).Sanjaya (2009:76) tindakan dan observasi pada penelitian yaitu berbagai tindakan atau perlakuan yang dikerjakan guru dalam upaya memecahkan masalah yang disusun dalam perencanaan.
Menurut Yuliawati,dkk (2012:36) refleksi dalam penelitian yaitu mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. Model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut:
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Berdasarkan rancangan PTK tersebut secara operasional prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) mengidentifikasi masalah yang ada dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III MI Hidayatul Abidin Gampang-Sidoarjo, (2) menganalisis kurikulum, (3) menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar, (4) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (5) membuat media dan sumber belajar dalam pembelajaran menulis, (6) menyusun perangkat tes/Lembar Kerja Siswa (LKS), (7) menyusun instrumen penilaian (lembar observasi, lembar tes, dan catatan lapangan), (8) menentukan indikator keberhasilan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berupa gambar. 

Tahap pelaksanaan merupakan tahapan inti dari kegiatan PTK. Sanjaya (2009:78) menjelaskan pelaksanaan tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan sesuai dengan fokus masalah. Pelaksanaan tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran menulis dengan penggunaan media gambar di kelas III MI Hidayatul Abidin Gampang-Sidoarjo sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dan mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam PTK.

Tahap Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran sedang berlangsung. Yang bertindak sebagai observer adalah guru kelas III dan teman sejawat. Observasi dilaksanakan untuk pengumpulan data tentang (1) pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis dengan menggunakan media gambar , (2) hasil belajar siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis dengan menggunakan media gambar, (3) kendala-kendala apa saja yang ditemui pada pembelajaran keterampilan menulis dengan menggunakan media gambar.

Kegiatan refleksi dilaksanakan pada saat selesai proses pembelajaran. Refleksi ini dilakukan dibantu oleh guru dan teman sejawat. Pada tahap refleksi ini semua informasi yang telah diperoleh melalui pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung dikaji, dianalisis, serta dievaluasi untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan tindakan. Apabila data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil evaluasi, aktifitas siswa, aktifitas guru belum baik serta masih banyak kendala yang dihadapi pada saat proses pembelajaran maka perlu diadakan perbaikan pada siklus berikutnya sebagai langkah dan upaya remedial dan pemantapan pada siklus III. Hal yang perlu dilakukan adalah: (1) menganalisis hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis dengan menggunakan media gambar, (2) menganalisis hasil belajar siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis dengan menggunakan media gambar, (3) menganalisis kendala-kendala apa saja yang ditemui pada pembelajaran keterampilan menulis dengan menggunakan media gambar.

Data yang akan dikumpulkan dalam PTK ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu berupa pemaparan secara deskripsi mengenai gambaran kemampuan siswa dalam menulis. Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka atau nilai siswa untuk memudahkan dalam menarik suatu kesimpulan. Data yang di ambil dari PTK ini adalah: (1) data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis dengan menggunakan media gambar, (2) data hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan media gambar, (3) data kendala-kendala apa saja yang ditemui pada pembelajaran dengan menggunakan media gambar.

Instrumen yang digunakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut: (1) lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. Observasi ini dilakukan dengan teman sejawat pada kelas III MI Hidayatul Abidin Gampang-Sidoarjo dengan mengamati secara intensif pelaksanaan pembelajaran serta mencatatnya dilembar observasi yang berupa check list, (2) lembar tes hasil belajar kemampuan menulis siswa. Lembar instrumen tes ini berisi tentang hasil belajar siswa dalam kegiatannya menulis menceritakan berbagai macam kegiatan di sekolah, (3) lembar catatan lapangan untuk mengetahui kendala yang ditemuikan selama proses pembelajaran berlangsung dan menemukan solusi untuk mengatasi kendala tersebut.
Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut: (1) observasi, Nasution (dalam Sugiyono, 2012:226) observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Arikunto (2013:199-200) observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Pengamatan tersebut disebut dengan pengamatan langsung. Menurut Arikunto (2013:200) observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: (a) observasi non sistematis, observasi ini dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan, (b) observasi sistematis, observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Menurut Arikunto (2010:272) menjelaskan bahwa dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau belangko pengamatan sebagai instrument. Format yang disusun berisi item-item tentang kkejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Dalam PTK ini observasi yang digunakan adalah observasi sistematis. Sehingga perlu menyediakan lembar observasi sebagai pedoman instrumen pengamatan secara langsung untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran berlangsung, (2) tes, Arikunto (2013:193) menjelaskan tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil belajar meningkatkan keterampilan menulis dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas III MI Hidayatul Abidin Gampang-Sidoarjo. Untuk manusia, (3) teknik catatan lapangan. Teknik catatan lapangan digunakan untuk memperoleh data tentang kendala-kendala apa saja yang ditemukan dalam proses belajar-mengajar keterampilan menulis dengan menggunakan media gambar. Catatan lapangan memuat berbagai aspek pembelajaran di kelas, suasana dalam kelas, maupun iklim yang ada pada sekolah. Demikian juga dari kegiatan pembelajaran yakni pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi.
Menurut Sugiyono (2012:244) menjelaskan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sisntesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. PTK ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan analisis data kualitatif dan kuantitatif. 

Menurut Sanjaya (2009:106) menjelaskan analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru. Aktivitas dalam analisis data bisa dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap reduksi data, tahap mendeskripsikan data, dan tahap penyimpulan data. Menurut Sanjaya (2009:107) reduksi data merupakan kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah. Pada tahap ini, guru dan pihak-pihak yang terkait dalam pembelajaran PTK ini mengumpulkan semua instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kemudian dikelompokkan berdasarkan fokus masalah atau hipotesis. Mendeskripsikan data berarti semua data yang sudah diperoleh dideskripsikan sehingga data yang telah diorganisir jadi bermakna. Mendeskripsikan data bisa dilakukan dalam bentuk naratif, membuat grafik atau menyusunnya dalam bentuk tabel (Sanjaya, 2009:107). Tahap penyimpulan data yaitu membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi data. Terdapat proses analisis dan interpretasi data dalam PTK diarahkan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian (Sanjaya, 2009:107).

Menurut Sugiyono (2012:24) metode kualitatif digunakan untuk kepentingan yang berbeda bila dibandingkan dengan kuantitatif. Berikut ini dikemukakan kapan kualitatif digunakan, yaitu: (1) bila masalah penelitian belum jelas, masih remang-remang atau mungkin malah masih gelap. Kondisi semacam ini cocok diteliti dengan metode kualitatif, karena peneliti kualitatif akan langsung masuk ke obyek, melakukan penjelajahan dengan grant tour question, sehingga masalah akan dapat ditemukan dengan jelas. Melalui penelitian model ini, peneliti akan akan melakukan eksplorasi terhadap suatu obyek, (2) untuk memahami makna di balik data yang tampak. Gejala sosial sering tidak bisa difahami berdasarkan apa yang diucapkan dan dilakukan orang. Setiap ucapan dan tindakan orang sering mempunyai makna tertentu , (3) untuk memahami interaksi sosial. Interaksi sosial yang kompleks hanya dapat diurai kalau peneliti melakukan penelitian dengan metode kualitatif dengan cara ikut berperan serta, wawancara mendalam terhadap interaksi sosial tersebut. Dengan demikian akan dapat ditemukan pola-pola hubungan yang jelas, (d) memahami perasaan orang. Perasaan orang sulit dimengerti kalau tidak diteliti dengan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam, dan observasi berperan serta untuk merasakan apa yang dirasakan orang tersebut, (5) untu mengembangkan teori. Metode kualitatif paling cocok digunakan untuk mengembangkan  teori yang dibangun melalui data yang diperoleh melalui lapangan. Teori yang demikian dibangun melalui data yang diperoleh melalui lapangan. Teori yang demikian dibangun melalui grounded research. Dengan metode kualitatif peneliti pada tahap awalnya melakukan penjelajahan, selanjutnya melakukan pengumpulan data yang mendalam sehingga dapat ditemukan hipotesis yang berupa hubungan antar gejala. Hipotesis tersebut selanjutnya diverivikasi dengan pengumpulan data yang lebih mendalam. Bila hipotesis terbukti, maka akan menjadi tesis atau teori, (6) untuk memastikan kebenaran data. Data sosial sering sulit dipastikan kebenarannya. Dengan metode kualitatif, melalui teknik pengumpulan data secara triangulasi atau gabungan karena dengan teknik pengumpulan ata tertentubelum dapa menemukan apa yang dituju, maka ganti teknik lain, maka kepastian data akan lebih terjamin. Selain itu dengan metode kualitatif, data yang diperoleh diuji kredibilitasnya, dan penelitian berakhir setelah data itu jenuh, maka kepastian data akan dapat diperoleh. Ibarat mencari siapa yang menjadi provokator, maka sebelum ditemukan siapa provokator yang dimaksud maka penelitian belum dinyatakan belum selesai, (7) meneliti sejarah perkembangan. Sejarah perkembangan kehidupan seseorang tokoh atau masyarakat akan dilacak melalui metode kualitatif. Dengan menggunakan data dokumentasi, wawancara mendalam kepada pelaku atau orang yang dipandang tahu, maka sejarah perkembangan kehidupan seseorang. Misalnya akan meneliti sejarah perkembangan kehidupan raja-raja di Jawa, sejarah perkembangn masyarakat tertentu sehingga mayarakat tersebut menjadi masyarakat yang etos kerjanya tinggi atau rendah. Penelitian perkembangan ini juga bisa dilakukan di bidang pertanian, bidang teknik seperti meneliti kinerja mobil dan sejenisnya, dengan melakukan pengamatan secara terus-menerus yang dibantu kamera terhadap proses tumbuh dan berkembangnya bunga tertentu.
Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012:7). Kuantitatif memandang suatu objek penelitian sebagai sesuatu yang konkrit, dapat diamati dengan panca indera, dapat dikategorikan menurut jenis, bentuk, warna, tidak berubah, dapat diukur, dan diverivikasi. Menganggap kebenaran itu di luar dari peneliti sehingga hubungan antara peneliti dan yang diteliti harus di jaga hubungannya sehingga bersifat independen. Karena menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data, maka peneliti hamper tidak mengenal siapa yang diteliti atau responden yang memberikan data.
Menurut Sanjaya (2009:106) analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan guru. Mengamati data bukanlah sekedar menatap atau memperhatikan benda., kejadian atau pengalaman lewat mata. Menngunakan teknik interview tes atau kusioner, juga digolongkan sebagai mengamati. Jadi mengumpulkan data adalah mengamati variable yang akan diteliti dengan metode interviu, ytes observasi, kuesioner, dan sebagainya (Arikunto, 2013:273Analisis data hasil belajar dalam penelitian yaitu sebagai berikut: (1) data hasil observasi, data yang diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan langsung dianalisis dan dideskripsikan apa adanya. Setelah diketahui datanya, dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: (a) skor ketercapaian hasil kegiatan pembelajaran dapat di hitung dengan rumus:
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Diagram 1 Keterlaksanaan Pembelajaran
‘Menulis dengan Menggunakan Media Gambar





(Nurgiyantoro, 2013:392)

Keterangan:

80 – 100
= baik sekali

66 – 79
= baik

56 – 65
= cukup

40 – 55
= kurang

30 − 39
= gagal

(Arikunto, 2009:245)

Skor keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dapat dihitung dengan rumus:

Keterangan:

86 – 100
= baik sekali

86 – 100
= baik sekali

76 – 85
= baik

56 – 74
= cukup

10 – 55
= kurang

 (Nurgiyantoro, 2013:253)

Untuk menentukan nilai rata-rata ketuntasan siswa menggunakan rumus:


Keterangan:
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 Nilai rata-rata
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 Jumlah semua nilai siswa yang tuntas belajar
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 Jumlah siswa 

(Nurgiyantoro, 2013:218)

Persentase penentuan ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat dihitung menggunakan rumus:


Keterangan:

[image: image9.png]


Rata-rata
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 Jumlah siswa yang mendapatkan nilai maksimal
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 Jumlah siswa seluruhnya

(Nurgiyantoro, 2013:219)

Menganalisis catatan lapangan adalah dengan mencatat semua kendala-kendala yang terjadi di lapangan seperti: (a) unsur apa yang menyebabkan, kejadian apa, bagaimana situasinya, (b) masalah yang menjadi fokus PTK. 
PTK ini dikatakan berhasil apabila indikator yang diharapkan sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan sebagai penentu berlanjut atau berhentinya siklus. Indikator ketercapaian dalam PTK ini ditentukan sebagai berikut: (1) pelaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik dan lancar dengan nilai [image: image15.png]


80 dan skor ketercapaian ≥ 85% (Nurgiyantoro, 2013:30), (2) ketuntasan belajar secara klasikal apabila ≥ 75% dari jumlah siswa telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan (Nurgiyantoro, 2013:30) dan siswa mencapai KKM yang ditetapkan yaitu ≥ 75, (3) kendala-kendala yang muncul dapat diatasi dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan perencanaan yang diharapkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, indikator keterlaksanaan pembelajaran telah tercapai dengan rata-rata 100% dan rata-rata nilai ketercapaian 85,73. Hasil belajar siswa pada siklus I dengan ketuntasan klasikal sebesar 72,41% yang berarti bahwa hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan yaitu[image: image17.png]


%. 
Tabel 1 Data Hasil Belajar Mendeskripsikan dengan Menggunakan Media Gambar pada Siklus I
	No
	NAMA
	ASPEK PENILAIAN
	SKOR
	NA
	KET

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	
	
	

	1
	AADM
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	2
	AAA
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	80
	T

	3
	AFF
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	26
	86,66
	T

	4
	PNI
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	80
	T

	5
	AA
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	80
	T

	6
	DL
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	7
	FAP
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	22
	73,33
	T

	8
	FF
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	25
	83,33
	T

	9
	IDA
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	60
	T

	10
	MAH
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	80
	T

	11
	MARS
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	12
	MF
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	22
	73,33
	T

	13
	MHNA
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	26
	86,66
	T

	14
	MIS
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	20
	66,66
	T

	15
	MKG
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	80
	T

	16
	MKI
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	21
	70
	T

	17
	MS
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	23
	76,66
	T

	18
	MAAM
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	19
	MAM
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	26
	86,66
	T

	20
	MDR
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	80
	T

	21
	MMH
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	22
	MMK
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	21
	70
	T

	23
	MMY
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	80
	T

	24
	RAA
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20
	66,66
	T

	25
	SZ
	4
	5
	3
	3
	5
	4
	25
	83,33
	T

	26
	SA
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	27
	SNM
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	25
	83,33
	T

	28
	SNS
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	20
	66,66
	T

	29
	TS
	5
	4
	4
	4
	3
	5
	24
	80
	T

	
	JUMLAH
	
	
	
	
	
	
	682
	2273,25


(Sumber: Data Lapangan, Januari 2015). 

Dari perolehan hasil belajar tersebut, maka penelitian perlu dilanjutkan pada siklus II agar indikator keberhasilan dapat terpenuhi.
Adapun kendala-kendala yang muncul pada siklus I adalah sebagai berikut: (1) keaktifan siswa dalam kelas masih kurang merata, terlihat dari beberapa siswa saja yang terus-terusan menjawab pertanyaan dan ikut berpartisipasi, (2) siswa dalam mendeskripsikan gambar kurang percaya diri, terlihat dari beberapa siswa yang masih ragu-ragu dalam menulis hasil deskripsi.

Sebagai solusi atas kendala-kendala yang muncul pada saat pelaksanaan pembelajaran pada siklus I untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya adalah pada pertemuan berikutnya, guru akan memberi motivasi pada siswa dengan cara menawarkan atau menunjuk secara acak untuk ikut berpartisipasi dan menjawab pertanyaan yang diajukan dan guru akan memberi motivasi dan bimbingan pada siswa untuk lebih berani dan percaya diri.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, keterlaksanaan pembelajaran selama proses pembelajaran bahasa Indonesia pada siklus I dan siklus II telah mencapai ketuntasan yaitu [image: image19.png]


 80% dengan kriteria baik sekali. Hal ini terlihat dari persentase keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I mencapai 100% dan siklus II mencapai 100%.

Rata-rata ketercapaian pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yaitu 85,73 mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 94,71. Peningkatan ketercapaian pembelajaran adalah sebesar 8,98.

Hasil belajar siswa pada siklus I dengan ketuntasan klasikal sebesar 72,41% yang berarti bahwa hasil belajar siswa dalam menulis dengan menggunakan media gambar belum mencapai indikator keberhasilan yaitu [image: image21.png]


 75%. Dari perolehan hasil belajar tersebut, maka penelitian perlu dilanjutkan pada siklus II agar mencapai indikator keberhasilan dengan tujuan meningkatkan keterampilan menulis siswa setelah belajar mendeskripsikan gambar. Hasil belajar pada siklus II dengan ketuntasan klasikal sebesar 86,20%.
Tabel 2 Data Hasil Belajar Mendeskripsikan Gambar dengan Menggunakan Media Gambar pada Siklus II
	No
	NAMA
	ASPEK PENILAIAN
	SKOR
	NA
	KET

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	
	
	

	1
	AADM
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	27
	90
	T

	2
	AAA
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	3
	AFF
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	26
	86,66
	T

	4
	PNI
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	5
	AA
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	26
	86,66
	T

	6
	DL
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	7
	FAP
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	8
	FF
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	24
	80
	T

	9
	IDA
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	80
	T

	10
	MAH
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	27
	90
	T

	11
	MARS
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	27
	90
	T

	12
	MF
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	80
	T

	13
	MHNA
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	26
	86,66
	T

	14
	MIS
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	76,66
	T

	15
	MKG
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	22
	73,33
	TT

	16
	MKI
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	24
	80
	T

	17
	MS
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	18
	MAAM
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	27
	90
	T

	19
	MAM
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	28
	93,33
	T

	20
	MDR
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26
	86,66
	T

	21
	MMH
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	25
	83,33
	T

	22
	MMK
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	22
	73,33
	TT

	23
	MMY
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	26
	86,66
	T

	24
	RAA
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	22
	73,33
	TT

	25
	SZ
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25
	83,33
	T

	26
	SA
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26
	86,66
	T

	27
	SNM
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	25
	83,33
	T

	28
	SNS
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	22
	73,33
	TT

	29
	TS
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	27
	90
	T

	JUMLAH
	
	
	
	
	
	
	726
	2419,91


(Sumber: Data Lapangan, Januari 2015)

Hal ini menandakan bahwa hasil belajar pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 75%. Kendala-kendala yang ditemukan di lapangan pada siklus II adalah: (1) Siswa terlihat ramai sendiri dan sulit untuk fokus pada pelajaran, (2) Penggunaan ice breaking yang sama secara berulang-ulang akan membuat siswa bosan.Solusi untuk kendala tersebut adalah: (1) pada pertemuan berikutnya, siswa akan diberi ice breaking di sela-sela proses pembelajaran setiap kali siswa ramai dan tidak fokus pada pelajaran, (2) pada siklus selanjutnya ice breaking yang diberikan akan lebih bervariasi. Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya persentase keterlaksanaan pembelajaran, ketercapaian pelaksanaan pembelajaran, dan ketuntasan klasikalnya.

Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan media gambar untuk meningkatkan keterampilan menulis pada siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Berikut adalah rekapitulasi data hasil penelitian pada siklus I dan siklus II yang disajikan dalam diagram di bawah ini: 

1. Keterlaksanaan pembelajaran menulis dengan menggunakan media gambar siklus I. 

Diagram 1 menunjukkan persentase keterlaksanaan pembelajaran menulis dengan menggunakan media gambar pada siklus I pertemuan 1 mencapai 100% dan pertemuan 2 mencapai 100% sehingga diperoleh rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran menulis pada siklus I sebesar 100%. Pada siklus II persentase keterlaksanaan pembelajaran mencapai 100% dengan rata-rata Keterlaksanaan pembelajaran pada siklus II sebesar 100%,


[image: image22]
2. Nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran menulis dengan menggunakan media gambar.

 
[image: image23]
Diagram 2 menunjukkan nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran menulis dengan menggunakan media gambar pada siklus I pertemuan 1 mencapai 82 dan pertemuan 2 mencapai 89,47 sehingga diperoleh rata-rata ketercapaian pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 84,10. Pada siklus II pada pertemuan 1 menunjukkan ketercapaian pelaksanaan pembelajaran sebesar 91 dan pertemuan 2 mencapai 98,42, sehingga diperoleh rata-rata ketercapaian pelaksanaan pembelajaran sebesar 94,71. Dengan demikian data keterlaksanaan pembelajaran dan ketercapaian pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan II mengalami peningkatan. Hal in menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menulis dengan menggunakan media gambar pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III MI hidayatul Abidin Gampang, Sidoarjo sudah berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan pada siklusnya.

3. Hasil belajar siswa menulis dengan menggunakan media gambar siklus I


[image: image24]
Berdasarkan diagram 3 di atas, ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I mencapai 72,41% dari 29 siswa atau sebanyak 21 siswa yang tuntas belajar dengan nilai akhir mencapai [image: image26.png]


 75 sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah, sedangkan 27,59% dari jumlah siswa atau sebanyak 8 siswa telah dinyatakan tidak tuntas belajar dengan nilai akhir < 75. Hal ini menunjukkan bahwa pertemuan 1 belum mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 75%.

Pada siklus 2, ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 86,20% dari 29 siswa atau sebanyak 25 siswa telah tuntas belajar dengan nilai akhir mencapai [image: image28.png]


 75 sesuai dengan KKM yang ditetapkan sekolah, sedangkan 13,80% dari jumlah siswa atau sebanyak 4 siswa telah dinyatakan tidak tuntas belajar dengan nilai akhir < 75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus II telah mencapai persentase yang telah di tetapkan pada indikator keberhasilan, yaitu [image: image30.png]


 75% siswa telah mencapai KKM ([image: image32.png]


75) (Nurgiyantoro, 2013:30).

Kendala-kendala yang muncul pada saat pelaksanaan pembelajaran siklus I dan II dapat diatasi dengan cara pemecahan masalah yang baik. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas III MI Hidayatul Abidin Gampang-Sidoarjo telah berhasil

Simpulan

Pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran menulis dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis karangan sederhana. Hal ini tampak dari hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Hidayatul Abidin Gampang Sidoarjo yang menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan dalam keterlaksanaan pembelajaran, nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar siswa pada siklus I dan II.

Dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menulis pada siklus I rata-rata mencapai 100% dengan rata-rata nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran sebesar 85,73. Pada siklus II rata-rata keterlaksanaan pembelajaran menulis mencapai 100% dengan rata-rata nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 94,71.

Penggunaan media gambar juga terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menulis. Hal tersebut tampak dari ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I memperoleh 72,41% atau sebanyak 21 siswa yang tuntas belajar. Siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 8 siswa atau sebesar 27,59% pada siklus I berkurang menjadi 4 siswa atau sebesar 13,79% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan penelitian, yaitu [image: image34.png]


75% siswa mencapai KKM [image: image36.png]


75% dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 86,20% atau sebanyak 25 siswa telah dinyatakan tuntas belajar.

Kendala-kendala yang muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung adalah: (1) keaktifan siswa dalam kelas masih kurang merata, terlihat dari beberapa siswa saja yang terus-terusan menjawab pertanyaan dan ikut berpartisipasi, (2) siswa dalam mendeskripsikan gambar kurang percaya diri, terlihat dari beberapa siswa yang masih ragu-ragu dalam menulis hasil deskripsi, (3) siswa terlihat ramai sendiri dan sulit untuk fokus pada pelajaran, (2) penggunaan ice breaking yang sama secara berulang-ulang akan membuat siswa bosan.

Cara mengatasi kendala tersebut adalah: (1) pada pertemuan berikutnya, guru akan memberi motivasi pada siswa dengan cara menawarkan atau menunjuk secara acak untuk ikut berpartisipasi dan menjawab pertanyaan yang diajukan, (2) pada siklus berikutnya, guru akan memberi motivasi dan bimbingan pada siswa untuk lebih berani dan percaya diri, (3) pada pertemuan berikutnya, siswa akan diberi ice breaking di sela-sela proses pembelajaran setiap kali siswa ramai dan tidak fokus pada pelajaran, (4) pada siklus selanjutnya ice breaking yang diberikan akan lebih bervariasi.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas III MI Hidayatul Abidin Gampang-Sidoarjo maka disarankan: (1) guru diharapkan mampu kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan selalu menerapkan penggunaan media dalam pembelajaran serta lebih selektif dalam pemilihan media sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa. Dalam materi menulis penggunaan media gambar menjadi solusi yang sangat baik untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis deskripsi, (2) agar siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, hendaknya media pembelajaran yang digunakan dirancang secara interaktif dengan melibatkan partisipasi siswa dalam penggunaannya, (3) sekolah hendaknya dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan menulis dengan memfasilitasi pengadaan media pembelajaran di kelas.
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